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Abstrak  

Pengajaran energi terbarukan, khususnya tentang energi surya, 

semakin penting dalam kurikulum fisika SMA. Namun, 

keterbatasan perangkat praktikum yang mendukung topik ini 

menjadi salah satu tantangan utama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan guru fisika SMA terhadap 

perangkat praktikum berbasis sel surya dalam pembelajaran 

energi terbarukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan secara daring menggunakan 

Google Form kepada guru fisika di Provinsi Lampung, 

melibatkan 36 responden dari 8 kabupaten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas guru menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam kegiatan praktikum (56%), 

sementara penggunaan alat praktikum hanya sebesar 11%. Dari 

segi topik, energi air menjadi topik praktikum yang paling sering 

diajarkan (37%), diikuti oleh energi angin dan energi surya 

(masing-masing 31% dan 17%). Namun, hanya 31% sekolah yang 

memiliki perangkat Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

untuk mendukung pembelajaran, sementara 69% lainnya tidak 

memiliki perangkat tersebut. Kesimpulannya, terdapat 

kebutuhan yang signifikan akan perangkat praktikum berbasis 

PLTS di sekolah, serta perlunya upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan akses dan penggunaan perangkat tersebut dalam 

pembelajaran energi terbarukan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang bermanfaat dalam 

pengembangan perangkat praktikum yang mendukung 

pengajaran energi terbarukan di sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran 

penting dalam membentuk kesadaran 

akan isu-isu lingkungan dan 

keberlanjutan. Salah satu aspek penting 

dalam pendidikan modern adalah 

memperkenalkan konsep energi 

terbarukan kepada siswa sejak dini. 

Energi terbarukan, terutama energi surya, 

telah menjadi salah satu topik yang 

mendesak di tengah krisis energi dan 

pemanasan global. Namun, tantangan 

besar dalam implementasi pendidikan 

energi terbarukan di sekolah adalah 

minimnya ketersediaan perangkat 

praktikum yang dapat memfasilitasi 

pemahaman siswa mengenai konsep ini. 

Penelitian menunjukkan bahwa sangat 

penting meningkatkan kesadaran ini di 

kalangan siswa karena dapat membentuk 

sikap dan perilaku yang mendukung 

keberlanjutan di masa depan (Sterling, 

2018). 

Seiring dengan berkembangnya 

kurikulum pendidikan yang lebih fokus 

pada keberlanjutan, guru-guru sains perlu 
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didukung dengan perangkat pembelajaran 

yang relevan dan inovatif. Kurikulum 

Merdeka Belajar yang digagas oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

menekankan pada pentingnya 

pengembangan keterampilan abad 21, 

termasuk kreativitas dan pemecahan 

masalah, yang sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi dunia yang terus berubah 

(Kemendikbudristek, 2023). Menurut 

UNESCO (2018) pendidikan 

keberlanjutan harus mencakup 

pendekatan pembelajaran yang interaktif, 

berbasis praktik, dan kontekstual agar 

siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan sains mereka ke dalam 

situasi dunia nyata. Di sini, praktik 

menggunakan perangkat pembangkit 

listrik tenaga surya (PLTS) menjadi 

krusial untuk mengintegrasikan teori 

dengan praktik.  

Melalui kegiatan praktikum, siswa 

dapat mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang energi 

terbarukan, sekaligus meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan 

kesadaran akan keberlanjutan 

(sustainability awareness) (OECD, 2019). 

Banyak sekolah yang masih menghadapi 

kendala dalam mengintegrasikan materi 

energi terbarukan ke dalam kurikulum 

sains, terutama dalam bentuk praktikum 

atau eksperimen. Beberapa kendala 

tersebut mencakup keterbatasan sarana 

dan prasarana laboratorium (Fatimah, 

2017). Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan praktikum yang berbasis 

energi terbarukan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan aplikatif bagi peserta 

didik. 

Alat praktikum yang ada sering 

kali kurang interaktif dan tidak 

mendukung keterlibatan siswa secara 

optimal dalam proses pembelajaran 

(Suryaningsih, 2017). Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam perangkat 

praktikum yang tidak hanya mendukung 

pemahaman konsep sains, tetapi juga 

mampu menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif serta kesadaran 

lingkungan siswa. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rinia & Irwandi (2021) 

menyatakan bahwa pengaruh model 

Project Based Learning (PjBL) melalui 

praktik pembuatan awetan bioplastik 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif, namun penelitian 

tersebut dilakukan pada mata pelajaran 

biologi, disamping itu menurut Sinta dkk. 

(2022) penerapan model PjBl dengan 

project miniatur tata surya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Praktikum membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

aspek kognitif. Sejumlah penelitian lain 

menyatakan bahwa efektivitas praktikum 

yang dilakukan melalui proyek penelitian 

otentik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif, sikap 

ilmiah dan kemampuan bekerja ilmiah 

(Muslihatun, 2016). Praktikum berbasis 

riset berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains siswa (Jannatul & Efendi, 

2023). Dengan praktikum, siswa dilatih 

untuk menemukan informasi-informasi 

belajar secara mandiri dan semua 

kegiatan berorientasi pada keaktifan 

siswa untuk menciptakan struktur-

struktur kognitif dalam interaksi dengan 

lingkungannya, sehingga sikap ilmiah 

siswa dapat terbentuk (Widya, 2016). 

Perangkat praktikum berbasis sel 

surya, sebagai salah satu bentuk 

pembangkit listrik tenaga surya, memiliki 

potensi besar untuk dijadikan alat 

pembelajaran di sekolah. Alat ini 

memungkinkan siswa memahami secara 

langsung proses konversi energi matahari 

menjadi listrik, serta memberikan 

pengalaman nyata dalam memahami 

manfaat energi terbarukan. Sebuah studi 

yang dilakukan oleh Syah (2022) yang 

bertujuan untuk mendesain dan membuat 

trainer PLTS sebagai media pembelajaran 

pembangkit energi terbarukan pada 

laboratorium konversi energi, yang 

dilakukan oleh Delima & Mayub (2023) 

yang hanya mengembangkan alat peraga 

energi terbarukan berbasis Solar Cell 

pada Pembelajaran IPA, penelitian 

tersebut menggunakan penelitian R&D 
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dengan model ADDIE, namun penelitian 

tersebut dibatasi hingga tahap 

development. Dengan demikian, 

pengembangan perangkat praktikum sel 

surya yang terjangkau dan mudah 

digunakan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

energi terbarukan di sekolah. Kondisi ini 

menuntut adanya pengembangan 

praktikum yang tidak hanya menekankan 

penguasaan konsep, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan berkolaborasi 

(Kamaliana dkk., 2024). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan guru dalam hal 

perangkat praktikum berbasis sel surya di 

sekolah. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi perangkat praktikum 

yang sering digunakan oleh guru, topik-

topik praktikum yang dominan, serta 

ketersediaan perangkat pembangkit listrik 

tenaga surya di sekolah. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif (melalui 

praktikum), meningkatkan pemahaman 

konsep  dan kesadaran siswa (Anisa & 

Anjeli, 2023). Selain itu penelitian ini juga 

diharapkan mampu memberikan 

kontribusi penting dalam 

mengembangkan perangkat praktikum 

energi terbarukan yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan, serta mendukung 

implementasi kurikulum yang berbasis 

keberlanjutan di tingkat sekolah 

menengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei deskriptif, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan guru fisika 

SMA di Provinsi Lampung mengenai 

perangkat praktikum berbasis sel surya. 

Fokus utama penelitian ini adalah 

mengkaji perangkat praktikum yang 

sering digunakan oleh guru, topik-topik 

praktikum yang sering diajarkan, serta 

sejauh mana sekolah telah memiliki 

perangkat pembangkit listrik tenaga 

surya (PLTS). 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan September 2024 di Provinsi 

Lampung, mencakup 8 kabupaten yang 

mewakili wilayah penelitian. Responden 

penelitian adalah guru fisika SMA yang 

aktif mengajar di sekolah-sekolah yang 

tersebar di daerah tersebut. Populasi 

penelitian adalah  guru fisika SMA yang 

berada di Provinsi Lampung yaitu 100 

orang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling, di 

mana peneliti memilih guru yang memiliki 

pengalaman dalam mengajar materi 

energi terbarukan dan pernah terlibat 

dalam pelaksanaan praktikum sains. 

Kriteria ini dijadikan dasar pemilihan 

sampel karena guru yang berpengalaman 

mengajar materi energi terbarukan dan 

terlibat dalam praktikum sains memiliki 

pemahaman mendalam serta 

keterampilan praktis yang relevan untuk 

memberikan wawasan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Jumlah responden yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah 36 

orang guru dari 8 kabupaten, yang dipilih 

berdasarkan ketersediaan dan kesesuaian 

dengan kriteria yang ditetapkan. 

Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan secara daring 

menggunakan Google Form. Kuesioner 

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 

tertutup yang disusun untuk 

mengumpulkan data terkait perangkat 

praktikum yang sering digunakan oleh 

guru, topik praktikum yang sering 

diajarkan, dan ketersediaan perangkat 

PLTS di sekolah. Instrumen ini divalidasi 

melalui uji coba terbatas untuk 

memastikan kejelasan dan relevansi 

pertanyaan. 

Data yang diperoleh dari kuesioner 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan statistik sederhana, seperti 

distribusi frekuensi, persentase, dan tabel, 

untuk memberikan gambaran umum 

tentang kebutuhan guru terhadap 

perangkat praktikum berbasis sel surya. 

Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tren dan preferensi guru 

dalam penggunaan perangkat praktikum, 

serta kendala yang dihadapi dalam 
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mengimplementasikan praktikum energi 

terbarukan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

kondisi aktual di lapangan terkait 

penggunaan dan kebutuhan perangkat 

praktikum berbasis sel surya dalam 

pembelajaran fisika SMA di Provinsi 

Lampung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei yang 

penulis lakukan terkait pengembangan 

praktikum energi terbarukan berbasis 

panel surya tingkat SMA se-Provinsi 

Lampung tahun 2024 diperoleh data 

seperti pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Hasil survei perangkat 

praktikum yang sering digunakan guru 

 

Gambar 1 menunjukkan 

persentase penggunaan berbagai 

perangkat praktikum yang sering 

digunakan oleh guru. Dari empat kategori 

yang ditampilkan, LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) menjadi perangkat yang 

paling dominan dengan penggunaan 

sebesar 56%, hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru mengandalkan LKPD 

untuk menjalankan kegiatan praktikum. 

Menurut Nuraina dkk. (2024) LKPD 

dapat mempermudah dan menghasilkan 

pembelajaran yang lebih efektif.  Modul 

praktikum menempati urutan kedua 

dengan persentase 25%, hal ini 

menandakan bahwa, meskipun modul 

dapat memberikan petunjuk praktikum 

yang sistematis, guru cenderung lebih 

memilih LKPD karena lebih fleksibel dan     

dapat disesuaikan dengan kondisi 

pembelajaran di lapangan. Pembelajaran  

menggunakan modul pembelajaran fisika 

berbasis PjBL dapat meningkatkan 

kreativitas belajar siswa (Novianto dkk., 

2018). Pengembangan modul praktikum 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

(Muslim dkk., 2020). 

Sementara itu alat praktikum 

hanya digunakan oleh 11% guru, hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

praktikum fisik lebih jarang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Menurut 

Wulandari & Perdana (2023) kegiatan 

praktikum dengan menggunakan alat 

peraga dapat mengeksplorasi materi 

secara lebih luas. Dengan praktikum 

siswa dilatih untuk menemukan 

informasi-informasi belajar secara 

mandiri dan semua kegiatan berorientasi 

pada keaktifan siswa (Widya, 2016). Hal 

ini penting untuk diperhatikan dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan, 

khususnya untuk mendukung pengajaran 

fisika yang berbasis praktikum. Kategori 

lainnya mencakup perangkat yang tidak 

termasuk dalam tiga kategori utama dan 

digunakan oleh 8% guru, hal ini 

menunjukkan bahwa ada perangkat lain 

yang juga berperan, meskipun dalam 

jumlah yang kecil. Keseluruhan data 

menunjukkan bahwa kegiatan praktikum 

lebih terfokus pada penggunaan bahan 

pembelajaran tertulis seperti LKPD dan 

modul daripada perangkat atau alat 

langsung. 

 
 
Gambar 2. Hasil survei topik praktikum 

yang sering dilakukan guru 

 

Gambar 2 menunjukkan distribusi 

frekuensi topik-topik praktikum yang 

sering dilakukan oleh guru. Energi air 

menjadi topik yang paling banyak 
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dipelajari, dengan persentase 37%, diikuti 

oleh energi angin sebanyak 31%.  Ini 

menunjukkan bahwa dua sumber energi 

terbarukan, yaitu air dan angin, menjadi 

fokus utama dalam kegiatan praktikum. 

Hal ini mungkin terkait dengan 

ketersediaan sumber daya atau relevansi 

topik dalam konteks pembelajaran energi 

terbarukan. Sementara itu, topik energi 

surya hanya digunakan dalam 17% 

praktikum, hal ini menandakan bahwa 

meskipun penting, energi surya belum 

menjadi fokus utama praktikum 

dibandingkan dengan air dan angin. 

Kategori lainnya yang mencakup topik-

topik lain mendapatkan 14%, ini 

menunjukkan bahwa masih ada variasi 

praktikum di luar tiga kategori utama. 

Secara keseluruhan, grafik ini 

memperlihatkan bahwa praktikum lebih 

sering difokuskan pada pemanfaatan air 

dan angin, sementara energi surya dan 

topik lainnya digunakan dalam frekuensi 

yang lebih rendah. 

 

 
Gambar 3. Hasil survei perangkat 

praktikum PLTS yang dimiliki sekolah 

 

Gambar 3 menunjukkan 

ketersediaan perangkat praktikum PLTS 

(Pembangkit Listrik Tenaga Surya) di 

sekolah. Data menunjukkan bahwa hanya 

31% sekolah yang memiliki perangkat 

praktikum PLTS, sementara mayoritas, 

yaitu 69% tidak memiliki perangkat 

tersebut. Ini menandakan bahwa 

meskipun teknologi tenaga surya menjadi 

salah satu topik penting dalam 

pembelajaran energi terbarukan, banyak 

sekolah masih belum dilengkapi dengan 

fasilitas praktikum yang memadai untuk 

mendukung pembelajaran energi 

terbarukan. 

Ketersediaan perangkat praktikum 

yang rendah, terutama perangkat PLTS, 

menunjukkan tantangan besar dalam 

penerapan pengajaran energi terbarukan. 

Penggunaan KIT energi sangat 

membantu dalam menjelaskan konsep 

dan pengetahuan energi terbarukan 

kepada siswa (Fadhilah dkk., 2023). 

Perangkat PLTS memerlukan investasi 

yang signifikan, baik dalam hal biaya 

maupun perawatan, sehingga tidak 

semua sekolah mampu menyediakan 

perangkat ini. Akibatnya, guru harus 

mencari alternatif dengan menggunakan 

metode lain seperti LKPD dan modul 

praktikum yang lebih mudah diakses, 

meskipun mereka tidak memberikan 

pengalaman praktis langsung bagi siswa. 

Dari hasil ini, jelas bahwa ada 

ketidakseimbangan antara kebutuhan 

guru untuk mengajarkan energi 

terbarukan dengan ketersediaan 

perangkat praktikum yang memadai. 

Meskipun topik energi surya menjadi 

yang paling sering diajarkan, rendahnya 

akses terhadap perangkat praktikum 

PLTS membatasi efektivitas 

pembelajaran. Untuk mendukung 

pengajaran fisika yang lebih kontekstual 

dan relevan, perlu ada upaya lebih lanjut 

untuk menyediakan perangkat PLTS 

yang lebih terjangkau dan mudah 

digunakan oleh sekolah. Salah satunya 

adalah prototipe alat flood warning alarm 

yang dirancang dengan sederhana oleh 

(Komalasari dkk., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar pengembangan 

perangkat praktikum berbasis energi 

terbarukan, khususnya PLTS, 

ditingkatkan di sekolah. Perangkat ini 

harus dirancang agar dapat digunakan 

secara praktis dan efisien dalam kondisi 

pembelajaran yang terbatas. Selain itu, 

perlu ada pelatihan bagi guru untuk 

memanfaatkan perangkat ini secara 

maksimal. Investasi dalam perangkat 

PLTS tidak hanya akan mendukung 

pengajaran energi terbarukan tetapi juga 

akan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa dalam 

memahami konsep energi secara nyata. 
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Alat peraga energi terbarukan berbasis 

solar cell dapat menunjang pembelajaran 

IPA ( Delima & Mayub, 2023).   

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

topik energi terbarukan, terutama energi 

surya, menjadi perhatian penting dalam 

pengajaran fisika di SMA, penggunaan 

perangkat praktikum berbasis sel surya 

masih sangat terbatas. Sebagian besar 

guru lebih bergantung pada LKPD 

daripada alat praktikum, dan 

ketersediaan perangkat PLTS di sekolah 

sangat rendah. Oleh karena itu, terdapat 

kebutuhan yang mendesak untuk 

mengembangkan dan menyediakan 

perangkat praktikum berbasis PLTS yang 

lebih mudah diakses, serta meningkatkan 

pelatihan bagi guru untuk memanfaatkan 

perangkat tersebut secara efektif dalam 

pembelajaran. 
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